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3.1. Produk Politik
3.1.1. Visi, Misi, dan Program Dihati

Pasangan Diah Sunarsasi- Tedy Milhouse mengusung visi “Salatiga baru yang maju,

mewujudkan upaya pem 3 Sai. masyarakat; 2) mewujudkan

daya lokal;, 7)
memberdayaka insip-prinsip tata kelola

pos§itif antar komponen

Visi misi teseld nhaﬁlgya dgngan visi misi dari kandidat
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lain. Informan yang diwgwancaraipun ‘memiliki kesaiflaan pandangan bahwa secara
umum visi misi seluruh kandidat peserta pemilukada tidak ada yang lebih unggul.
Bahkan Dance, ketua tim kampanye Dihati pun mengakuinya,

“Kalau visi misi itu normatif, nggak ada yang nggak bagus walaupun ada
penonjolan-penonjolan tertentu. Kalau visi misi nggak ada yang bikin jelek’ (Dance,
Ketua Tim Kampanye Dihati).



Demikian pula dengan informan mahasiswa yang menjadi pemilih Dihati. la
memilih Dihati bukan karena visi misi karena menurutnya visi misi seluruh kandidat
hampir sama. Namun ia meralat dengan mengatakan bahwa visi misi Dihati terdengar
sangat jelas saat Tedy menjelaskan. la hanya meyakini bahwa orang asli Salatiga lah

yang pantas memimpin Salatiga. Hal itulah yang memantapkan hatinya untuk

memilih pasangan Dihati.

“Rata-rata visi misi akin anak salatiga lah yang pantas
memimpin salatigg#Ce i giasa dan saya lebih cenderung

é‘ﬁ MM m

alah bagian dari visi yang disosialisasikan

sukses Dihati menyampaikan
bahwa “cedhak karo wong cilik” ad
menjadi taglinepada masyarakat pemilih. Kedekatan dengan wong cilik itu
diasosiasikan dengan PDIP sebagai partai yang dekat dengan wong cilik sekaligus
pengusung utama pasangan Dihati. Dekat dengan wong cilik atau rakyat kecil juga

menjadi bagian dari posisi yang ditonjolkan oleh tim sukses pasangan Yaris.



“Yang kita tonjolkan apa, ya jadi pemimpin yang lebih dekat dengan rakyat”(Latif,
Tim Sukses Yaris)

Panelis yang menghadiri debat kandidat memberikan penilaian bahwa visi
misi yang diusung oleh pasangan Dihati terkesan sulit untuk diwujudkan.

“Dihati mengedepankan kebersagggan untuk membangun Salatiga ke arah yang

hanyalah formalgas dan : ANy ya penifaian terhadap karakter

dan Kkinerja dari kagdidat la

“Untuk visi mygi kan dalam pilkada karena
prakteknya men

saygytidak terfalu me asa
t saya, Mﬁ&ﬁ;ﬁ@a begillan saya waktu pilkada punya
pergerakan untuk femanatad,’ j iapa yan@ membuat visi misinya bu diah,

jadi sepertinya itui® ih Yaris).

Dari segi program, mahasiswa pemilih Dihati masih mengingat apa yang
dijanjikan oleh Dihati untuk memajukan Kota Salatiga. Program pembenahan
birokrasi, pelayanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan. Program yang diingat
oleh informan pemilih tersebut seakan memberi kesan bahwa kepemimpinan bupati

saat itu, Diah Sunarsari tidak cukup baik dalam membenahi berbagai aspek pelayanan



dan pembangunan di Kota Salatiga. Karenanya kemudian diberikan tawaran untuk
perbaikan. Meski akhirnya informan mahasiswa pemilih Dihati tetap memilih Dihati,
namun program-program yang ditawarkan Dihati untuk perbaikan Kota Salatiga
justru bisa menjadi bumerang dan bisa memberi peluang bagi kompetitor untuk

menyerang Diah Sunarsasi sebagai kandidat petahana.

pendidikan dan keseha Mabteraan. Dari pihak dihati  berjanji
i di salatiga sebesar maksimal
gpada masyarakat” (Mahasiswa

dalah jag@onnya dekat dengan wong

cilik. Jargon My memang kesa iasa, sederhag namun memiliki arti yang
sangat dalam. Mgnur SP/ OET: r“ digsalatiga” (Mahasiswa Pemilih
Dihati) SEMAR RN

3.1.2. Penaimipilan Pasaingai b
3.1.2.1. Karakter Menonjol dan Ditonjolkan

Penampilan dari kandidat menjadi bagian penting dalam memasarkan kandidat di
pemilukada. Pada pasangan kandidat, masing-masing individu mendapatkan porsi
untuk dinilaibaik secara karakter maupun penampilan fisik. Namun kandidat bupati

mendapat porsi perhatian yang paling besar. Bagi informan mahasiswa pemilih



Dihati, Tedy yang merupakan orang asli Salatiga dipandang menjadi orang yang
paling pas untuk memimpin kota tersebut. informan tersebut tidak mengetahui bahwa
Diah sebagai calon bupati pasangan Tedy bukan merupakan orang asli Salatiga. Diah
dilahirkan dan besar di Jawa Timur.

Bagi tim sukses Dihati, Diah Sunarsasi dipandang memiliki kelemahan secara

pandangan panelis y3 iti igati sekaligus tim Yaris, M.

Yulianto.

“Tampilan kampanye Ibu Diah ekspresif, eksplosif, gampang tersinggung, gampang
marah, dan menyampaikan pernyataan yang menimbulkan resistensi bagi
pendengar/audiens nya, sehingga tidak bisa menciptakan kedekatan secara
psikologis dari Ibu Diah Soenarsasi kepada pemilih. Secara performance, tampilan
Ibu Diah tidak care, tidak ramah, tidak komunikatif, dan tidak murah senyum”(M.
Yulianto, Panelis Debat Kandidat & tim survey Dihati)

Sebaliknya Tedy dipandang memiliki kampanye yang komunikatif, ramah,

kritis, analitis, dan inovatif. Semua itu terlihat dari gaya komunikasi yang ditampilkan



oleh Tedy Milhouse baik saat debat kandidat maupun saat kampanye lainnya. Kondisi
yang demikian membuat tim Dihati harus mampu menampilkan kekompakan
pasangan Dihati dan menekan karakter yang dinilai kurang baik agar tidak terlalu
menonjol.

“pasangan Dihati itu solid. incumbent yang sudah wakil kemudian naik jadi punya
pengalaman. pak Tedi sebagal plmplnan basis PDIP dekat dengan masyarakat. bu
diah harus kelihatan ramah.. JgifoMgerusaha untuk membuat C|tranya sepertl ini,
karena isu di masyarakat "

Upaya untuk m rkan pada rekomendasi dari
tim survey yang g e,; seharusnya melakukan
pendekatan yang bSt S komunikasi yang lebih

“Rekomendasi t8 IL-J£ E rﬁﬁ eragfka kampanye mereka Mereka
mem|I|k| gaya karjpa LE i, entah gaya kampanye mereka

usan atau tidak”(M. Yulianto,

Dibandingkan dengan pasangan Yulianto-Haris yang memenangkan pemilukada Kota
Salatiga, informan PNS pemilih Yaris menilai pasangan Dihati tidak cukup memiliki

daya tarik sebagai kandidat. Informan tersebut memiliki pandangan yang sama



dengan M. Yulianto, tim survey Dihati. Informan PNS pemilih Yaris memandang

Diah sebagai pejabat yang otoriter, mudah marah, dan emosinya kurang terkendali.

“diah itu kan otoriter, moody juga, marah-marah....Di rapat keinginannya tidak
terakomodir, trus dari teman-teman yang ngurusi rumah tangganya, kan juga
beritanya menyebar”’(PNS, Pemilih Yaris).

Terkait dengan Tedy Milhouse, informan PNS pemilih Yaris seringkali

mendengar bahwa Tedy meyg 3 yang rajin bersosialisasi dengan

maupun calon wakil wjgi mefjadi pertimbangannya adalah
pasangan Yaris terutama terkait dengan karakter partai pengusung dan kandidat yang
diusung.

“Yang pertama ideologi lebih ke pak harisnya satu ideologi, kedua dari partai dari
PKS lebih percaya karena kaderisasinya bagus, pencitraannya bagus, sehingga saya
menjatuhkan ke pilihan itu, secara individual PKS partai yang cukup bersih.....Diah
tidak punya bukti pengalaman apa-apa, dia sebelumnya ibu rumah tangga, dia
menjabat berbagai jabatan kan karena suami bukan karena kapabilitsanya sehingga
saya tidak menjatuhkan pilihan. Yang kedua ideologi diah dengan tedi itu kan Islam
Kristen saya lebih memlih Islam Islam dan cuma Yaris saja. Bambang Susi juga



Islam Islam, tapi Pak Bambangnya mantan Demokrat, saya juga duduk di birokrasi
melihat orang-orang seperti itu saya rasa untuk mengelola dan membuat perubahan
dalam birokrat tidak ada”(PNS, Pemilih Yaris).

Meski informan PNS pemilih Yaris tidak memandang gaya komunikasi
kandidat sebagai salah satu faktor, namun kemampuan Haris dan partai

pengusungnya untuk meyakinkan pemilih juga muncul dari komunikasi yang mereka

lakukan.




Dari segi tampilan fisik, Dance, Ketua Tim Kampanye Dihati, menilai bahwa
tampilan fisik bukan merupakan hal yang sangat penting dalam memenangkan
pemilukada. Meski demikian, ia juga menyampaikan bahwa timnya menjual isu Diah
sebagai kandidat perempuan.

“Bu Diah... perempuannya..Kalau Bu Diah walaupun sudah tua tapi masih
kelihatan cantik. fisik itu nggak terlalu penting” (Dance, Ketua Tim Kampanye
Dihati).

Upaya untuk menjug hgmﬂa} (B¥sebut dipandang Tedy tidak tepat

karena masih banyak pgfhi ste terha% lidat perempuan.
“Dari sisi ejbte ang Dlesa, faktor perempuan ini
i bm A , Fesistensinya masih tinggi.

@)a b’ (Tedy Milhouse).

Berbeda dengg ang nam enemukan potensi

memang tinggi besar, gaite 3 8. Raiau dari fisik beliau yang kita tonjolkan
beliau pemimpin yang ganteng. Kalau masuk ke segmen ibu-ibu, disukai kaum
hawa....Kalo indikatornya memang pak yuli yang paling ganteng dari sekian dari 8
calon wakil dan wali. Kalo yang paling komunikatif sebenarnya da 2 yaiu Pak Haris
dan mas tedi ketua dprd yang sekarang nomor urut 2 dengan bu diah. Tapi
komunikatifnya beliau dengan Pak Haris memang agak saingan. Berbicaranya
sama-sama enak, penyampaian visi misi yang menonjol ya keduanya”(Latif, Tim
Sukses Yaris)



Dari wawancara tersebut terlihat bahwa menonjolkan tampilan fisik kandidat
dilakukan pada kelompok pemilih tertentu. Di kalangan PNS dan pemilih laki-laki,
unsur ganteng tidak menjadi kelebihan yang dikomunikasikan karena tidak dianggap

sebagai sesuatu yang penting dalam memilih kandidat.

3.1.3. Kandidat dan Kesesuaian Pasangan

Dari segi pasangan kandidat, ampanyesgthati melihat bahwa sejak awal ada

kelemahan yang dari ka §s rgrmo

“Kalau materj Agus mas%n

(<3

alkan keluar tidak bagusnya”

terhadap Tedy Milho%ge seb Ek 27%. Resisiterg terh@ap Diah Sunarsasi terkait
posisinya sebagai kandid@t pere Mrﬂeﬂe&&edy erupakan penganut Kristen.

“Ini kan kondisi awal, saya sebagai tim marketing ini kan bagaimana membuat ini
menjadi tidak kontraproduktif tapi kebalik, dengan kata lain ketika Tedi diisukan non
muslim dan dekat dengan rakyat, karena kita nasionalis. Bagaimana untuk
mengatasi permasalahan ini. Nah untuk perempuan bagaimana menonjolkan dari
pihak muslim bahwa ini tidak masalah, tapi ini juga tidak cukup kuat karena
masyarakat Salatiga yang kuat Yaris itu di argomulyo sana, menang telak, daerah-
daerah pinggiran sabuk-sabuk hijau. Kalo daerah perkotaan itu imbang™ (Dance,
Ketua Tim Kampanye Dihati).

Dalam pemilukada kandidat yang maju selalu berpasangan. Persaingan dalam

kompetisi kepala daerah mengharuskan adanya tim yang solid dan kuat untuk bisa



memenangkan kompetisi. Tim yang solid diawali dari pasangan yang solid. Diakui
oleh Tedy dan Dance, pasangan Diah Sunarsasi- Tedy Milhouse bukanlah pasangan
yang kompak. Bahkan pasangan tersebut sejak awal tidak memiliki kecocokan sama
sekali. Tedy menyampaikan bahwa awalnya ia hendak berpasangan dengan Yulianto
dan sudah memiliki nama pasangan “Yulied” atau Yuli-Tedy. Pihak keduanya pun

sudah membangun komunikasi ug

<oalisi. Sebagai ketua DPC PDIP Kota

etika beliau menjabat
icnnya dan kita yang

hasil survey yang dimiliki DPP yang menunjukkan bahwa Diah memiliki elektabilitas
paling tinggi dibandingkan Tedy Milhouse dan Yulianto. Survey tersebut dianggap
tidak bisa secara komprehensif mendeteksi semua hal terkait kandidat.

“Ada ukuran-ukuran yang bisa dideteksi dengan survey dan ada yang tidak
terdeteksi dengan itu, perilaku, tutur kata, attitude, ulah. Hal itu yang menjadi
sangat sensitif karena itu menjadi figur tidak lagi mesin. Beliau pinter, tapi tidak
disukai beritanya mudah sekali.”” (Tedy Milhouse).
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Ketidakcocokan Tedy dan Diah terjadi sejak Diah dilantik menjadi wakil
walikota Salatiga mendampingi John Manoppo. Saat itu Tedy menjadi ketua DPRD
Kota Salatiga yang melantik. Diah menjadi wakil walikota atas rekomendasi dari
PDIP. Ketika dipilih menjadi wakil walikota pemilihan tidak secara langsung oleh

rakyat melainkan oleh DPRD. Saat pepilihan presiden, PDIP meminta Diah untuk

turut berkampanye bagi pemey sebagail capres dari PDIP. Namun
Diah menolak dan me pahwa PDIP hanya menjadi
kendaraan politik sgjff. ukan lagi perwakilan dari
PDIP melainkan er@ n pernyataan tersebut

pemilihan wakil@walikota, ZI" 2 menjadi ketua DPC

PDIP mengusulg )3 . Diah dari PDIP.
Kalau sej (ak konflik dengan PDIP
sampai kita ade. Kagena pada waktu dulu, dia

ni setelah dia terpilih, dia
ada partai pengusung, dia
M r& LBL“ akyat, ketika menang trus ada

3 statefent bahwa itu hanya kendaraan
2 jta minta komitmen dia untuk
menjunjung calon kita. Dia kemana-kemana begltu mungkin untuk cari simpati. Nah
disitu ketersinggungan antara partai dengan Bu Diahnya terjadi. Sampai
dibicarakan yang ujung-ujungnya adalah proses pemecatan bu diah tapi kemudian
dimediasi DPP nggak jadi, sudah mau jalan proses pilkada. Kita berusaha untuk
tidak. Sebenarnya calon pertama kita yulianto Tedi (yulied) sampai ketemu pak
cahya, pak murdoko juga ketemu. Tapi ya gitulah permainan politiknya kita kan
nggak ngerti. Emang waktu itu dilakukan survey, yulianto dibawah Bu Diah, nah Bu
Diah ini rupanya mengantispasi menjadikan PKDS ini untuk kalau dia tidak
direkomendasi partai, dia dengan independen dari cari KTP KTP itu. Itu lama,
karena kumpul KTP bayar ini sekitar 7000 KTP, otomatis masyarakat tahu dia.
Sehingga saat survey pertama dia jauh diatas yulianto. Memang survey pertama pak

diusung oleh PDYg. N

sementara wak@w kan, i’iementara aktu itu
pllpres Pada wak pilp
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Tedi 28%, Bu Diah 19%, yulianto baru di 6%. Karena memang prosesnya diah
sudah jalan dan orang tahu” (Dance, Ketua Tim Kampanye Dihati).

Di tengah hubungan yang buruk pasangan Diah-Tedy tetap berpasangan
dalam pemilukada Kota Salatiga. Tedy dan PDIP Kota Salatiga sebenarnya merasa
enggan. Namun demi menjaga nama baik partai, mereka pun tetap menjalankan

rekomendasi dan berupaya berjuang.

“Jangan tanya saya lah, g ya memang® rgl sejak lama, dengan Bu Diah tidak

. 8g kita merasa dikawinkan paksa
Nggak pernah saifar, Al dia jadi ketua dpr kok disruh
jadi i i il tinggi dpr, tapi untuk
skomando partai saya harus

siap. Tapi
Milhouse).

upaya pemenangan
walikota.

M. Yulianto sebagai aligus panelis debat kandidat menilai
bahwa pasangan Diah Sunarsasi-Tedy Milhouse bukanlah pasangan yang tepat untuk
disandingkan. Secara Diah dipandang lebih menguasai persoalan dan lebih mengerti

iklim politik kota Salatiga karena posisinya sebagai petahana.

“Namun performance komunikasi politik, kedekatan dengan masyarakat, dan
kemampuan melakukan pendekatan dari Ibu Diah tidak seintens dan sebagus
pasangan Yaris. Sebenarnya Pak Tedy bisa dinilai bagus, beliau memiliki
kemampuan komunikasi sosial yang bagus, mampu menciptakan komunikasi yang
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empatik, serta juga mampu memahami persoalan masyarakat Salatiga. Namun

faktanya keunggulan Pak tedy tersebut masih saja terkalahkan dengan

tampilan/image buruk dari Ibu Diah. ”’(M. Yulianto, Panelis Debat Kandidat & tim

survey Dihati).

Diah juga dianggap terlalu individualis dan tidak bisa menyelami dan
menggerakkan mesin politik PDIP dan hanya menyerahkan mesin PDIP sepenuhnya

pada Tedy. Hal itu bisa terjadi karena merasa terlalu percaya diri dengan status

sumber daya komunikasi politik, serta
konsolidasi jar . iy Bisa i Diah terlalu percaya diri

ale e/ . Padahal wacana dari
dan pemimpin asli dari
Diah Soenarsasi yang

ampu - mengidentifikasi
akil walikota tidak bisa

rekomendasi yang diber an%ﬁ%lﬂkﬂa&&&

“Kapasitas Pak Tedy yang terihat lebih bagus daripada Ibu Diah tetapi ditetapkan
sebagai wakil walikota mungkin disebabkan kurang cermatnya kebijakan DPP PDI-
P dalam penjaringan calon walikota dan wakil walikota. Mungkin pertimbangan
utama yang dijadikan acuan oleh DPP saat penjaringan calon walikota adalah
status incumbent yang dimiliki Ibu Diah yang dianggap memiliki capaian
popularitas yang tinggi. Padahal secara kapasitas, Pak Tedy sebagai ketua DPRD
sekaligus ketua DPC PDI-P Kota Salatiga dinilai lebih unggul. (M. Yulianto,
Panelis Debat Kandidat & tim survey Dihati)

Karakter yang berbeda dan hubungan yang tidak harmonis sejak awal sebelum

pencalonan menjadikan tim sukses Dihati tidak solid. Diah memiliki tim bentukannya
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sendiri yang bernama Barisan Kemenangan Diah Sunarsasi (BKDS). Sementara dari
koalisi partai pengusung yang dipimpin oleh PDIP memiliki tim sukses Dihati. BKDS
muncul sebagai antisipasi Diah jika tidak jadi dicalonkan oleh partai maka ia akan
maju melalui jalur independen. Melalui BKDS ia mencari dukungan dari masyarakat
dengan mengumpulkan KTP. Meski kemudian Diah maju lewat partai, BKDS tetap

dipertahankan dan justru menjadig#

apo dipercaya dan diandalkan oleh Diah

secara pribadi.

tidak mempertimbangkan
I, percaya diri, tidak mau

Pak Tedy yang mau
apengambilan keputusan

Lor Kecamatan Sidorejo Kota crupakan daerah perkotaan. Suaminya

Ir. Miftahudi Afandi, SE, SH, MH dan merupakan orang asli Salatiga yang lahir pada

18 April 1955. la menjabat sebagai kepala Perum Perhutani unit Il di Jawa Timur.
Keduanya memiliki tiga orang anak yang semuanya menempuh pendidikan

dokter. Anak pertamanya adalah dr. Erwin Saspraditya, S.Ked, B.Med Sc. la lahir di

Malang, 19 November 1982. la bekerja menjadi dokter dan saat masa kampanye ia
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masih menempuh Program Pendidikan Dokter Spesialis di Universitas Indonesia
Jakarta. la menikah dengan seorang dokter kelahiran Ujungpandang, 21 April 1982
bernama dr. I.A Melati Wibawa Putri, S.Ked yang juga menempuh pendidikan
spesialis di Universitas Udayana Bali.

Anak kedua dari Diah bernama dr. Rithma Sasviyahana, S.Ked yang lahir di

banyak didominasi K iatas.?o aniSasia

ﬁ ﬂﬁbgai Jharma Wanita dari perum
AR

perhutani dimana suamiflya bekerja ga tahun 2000 ia masih tinggal di Jawa

Timur dan saat itu menjadi ketua Dharma Wanita unit kehutanan Probolinggo.

Diah mendampingi suaminya yang berkarir di perum perhutani. Pada tahun
2002-2007 ia menjadi sekretaris Yayasan Tunas Rimba Perhutani pusat Jakarta.
Tahun 2004-2005 Diah menjadi Bendahara Badan Koordinasi Kerjasama
Kesejahteraan Sosial (BK3S) Propinsi Jawa Tengah dan mulai tahun 2006 ia menjadi

wakil walikota Salatiga. Sejak menjadi wakil walikota Salatiga, secara alami Diah
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memegang banyak jabatan seperti ketua Komite Penanggulangan AIDS, ketua HKTI
Kota Salatiga, dan sebagainya.

Milhouse Teddy Sulistio, SE dilahirkan di Salatiga, 27 Juli 1969. la tinggal di
Kelurahan Mangunsari Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. Rumahnya

berdampingan dengan kantor DPC PDIP Kota Salatiga. Teddy menikah dengan

walikota Salatiga. ;f E
Dalam pemiluka@la Kota Ma&antu&ak hanvyal Diah yang bukan asli orang

Salatiga. Haris sebagai wakil dari Yulianto juga bukan merupakan orang asli Salatiga.
Namun informan mahasiswa pemilih Dihati merasa mantap dengan pengalaman
politik yang dimiliki oleh Tedy. Meski Diah menjadi petahana yang punya
kesempatan untuk menggerakkan dukungan birokrasi, namun reputasi pribadinya saat

menjadi wakil walikota nampaknya tidak cukup diapresiasi oleh jajarannya sendiri.
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“Bu Diah itu kelemahnnya baru menjadi wakil walikota. Jadi dia aktivitasnya sudah
kelihatan, itu bisa dilihat dari dukungan birokrasi. Dia yang wakli walikota
dukungan birokrasi jeblok, jadi bisa dapat gambaran kan. Kelemahan dia langsung
kelihatan dari kalangan birokrasi. Padahal kalangan birokras itu kalangan
menengah yang punya pengaruh ke bawah. Walaupun dia disandingkan dengan Tedi
yang ketua dewan, tapi tidak cukup kuat untuk memback up ini, karena tetap orang
bukan melihat ke wakilnya tapi ke walikotanya” (Dance, Ketua Tim Kampanye
Dihati).

Tedy juga sependapat denganggandangan Dance. Diakuinya Diah memang

Menurut M. opulaMtas Diah .sebengfnya hanya mendompleng

Ma&g& Aemerik perubahan positif bagi Kota

Salatiga. Diah bahkan dikenal sebagai pejabat yang kurang bersahabat dan tidak

ulianj‘,

keberhasilan John Manof@po yang

ramah pada orang. Sehingga usahanya untuk menggerakkan dukungan jaringan
birokrasi melalui pertemuan-pertemuan intensif sejak tiga bulan sebelum pencalonan
gagal. Jajaran birokrasi justru menginginkan pemimpin alternatif yang memiliki
potensi kuat untuk menang. Dan pilihan tersebut jatuh pada pasangan Yaris yang

menjadi pesaing terberat Dihati.

17



“Yang dianggap bagus memimpin Salatiga, dan menciptakan proses pembangunan
yang berjalan, serta situasi politik yang kondusif adalah Pak John Manopo pada
periode sebelumnya. Popularitas lbu Diah bisa dianggap hanya mendompleng
kepopuleran Pak John Manopo. Status wakil walikota yang dijabat Ibu Diah adalah
wakil walikota penyambung dikarenakan walikota pada periode itu meninggal,
kemudian Pak John Manopo sebagai wakil walikota naik menjadi walikota dan
selanjutnya harus memilih wakil walikota yang akhirnya Ibu Diah lah yang terpilih.
Dari situasi tersebut masyarakat seharusnya bisa memahami bahwa masuknya Ibu
Diah sebagai wakil walikota di tengah perjalanan, belum menciptakan kontribusi
yang signifikan terhadap proses pembangunan Kota Salatiga dan pada
kenyataannya kapasitas kepemimginan Ibu Diah belum teruji. Apalagi image yang

beliau usung justru cenderung dak bersahabat sehingga pilihan cenderung

jatuh pada alternatif yang 0, Panelis Debat Kandidat & tim survey

Dihati)

Informan P AR pandangan M. Yulianto
Informan PNS i jerbeda dari pemimpin
sebelumnya yanj n§u Jiusung PKS memberi

dahulu dengan Tedy) tidak juga Cuma
em|I|h yamg off the r rd sgge. Saya pernah di bawabh situ

Mﬁrﬁ Rﬂ emua tahu 3 cewek itu bukan

Alasan pendukung untuk memilih Yaris karena baik Yuli maupun Haris

perilakunya ad§ Jadl
ada cewek-cewel§3,
anaknya’(PNS, Pdili

bukan merupakan birokrat. la yakin bahwa pemimpin dari kalangan birokrat tidak
akan mampu membawa perubahan yang berarti bagi Salatiga. la juga menganggap
bahwa sejauh yang ia amati Diah merupakan bagian utama dari birokrat yang tidak

memiliki inovasi.
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“Tidak, karena memang tidak kompeten. Misal pernah menentukan orang di
bappeda itu pake standar hidup layak, dia menentukannya asal dan asal kasih juga
tanpa data tanpa kajian sama sekali. Dan ketika beliau memimpin rapat, pimpinan
kan diam saja bisa menilai kompeten atau tidak, kadar. Ketika di sambunghati pasti
menjawabnya dengan keterbatasan anggaran, saya rasa itu bukan jawaban
harusnya kan ada yang pasti. Saya sering mendengarkan Bu Diah jadi wakil, ketika
diah tatap muka dengan masyarakat ketika menjawab pertanyaan yang sulit dengan
program-program jawabannya seperti itu-itu saja”’(PNS, Pemilih Yaris).
Kondisi-kondisi di atas memberikan angin segar bagi tim sukses pasangan

Yaris. Sebagai kandidat yang bukan

menyerang atau mengkritik k akaganﬁda aligus menawarkan perubahan.

“Justru kami tid
dicitrakan mesi

masalah incugbe
3.2. Biaya Politik :

3.2.1. Biaya Op a@

Dari wawanc

yang diusulkan @m Dihd

yang diusulkan s@besar F

deﬁan

Deskripsi

Jan

KONSOLIDASI,
SOSIALISASI
DAN
PENCITRAAN

séhagal

R

rikut:

hana, tim Yaris cukup memiliki isu untuk

incumbent,kalau incumbent kan
is, yang kita bangun bukan
SHaris).

C PDIP. Total biaya

pril

Mei

Sub.total

A. Konsolidasi
Internal PDI
Pejuangan

A.1. Konsolidasi
PAC (4
Kecamatan)

5,400,000

5,400,000

5,400,000

5,400,000

21,600,000

A.1.1.Konsumsi

900,000

900,000

900,000

900,000

3,600,000

Al2.
Operasional

2,000,000

2,000,000

2,000,000

2,000,000

8,000,000

A.2. Konsolidasi
Ranting (22
Keluarahan)

15,400,000

15,400,000

15,400,000

15,400,000

61,600,000

A.2.1.Konsumsi

3,850,000

3,850,000

3,850,000

3,850,000

15,400,000
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A2.2.
Operasional

11,000,000

11,000,000

11,000,000

11,000,000

44,000,000

A.3. Konsolidasi
Sayap Partai,
Departemen

7,500,000

7,500,000

7,500,000

7,500,000

30,000,000

A.3.1.Konsumsi

1,250,000

1,250,000

1,250,000

1,250,000

5,000,000

A3.2.
Operasional

500,000

500,000

500,000

500,000

2,000,000

A.4. Konsolidasi
DPC plus
Sekretariat

12,000,000

12,000,008

12,000,000

12,000,000

48,000,000

A.4.1.Konsumsi

300,000

A4.2.
Operasional

A.5.
Pembentukan
dan Konsolidasi
Guralih

A.6. Saksi TPS
(756 orang)

A6.1.
Koordinator
saksi tingkat
Kecamatan (4

org)

B. Media Cetak
dan elektronik

C. Atribut (untuk
Deklarasi dan
Sosialisasi)

C.1. Kaos

C.2. Baliho
(termasuk Pajak)

300,000

1,200,000

500,000

2,000,000

151,200,000

75,600,000

75,600,000

3,200,000

3,200,000

56,000,000

125,000,000

36,000,000

C.3. Umbul-
umbul

2,500,000

C.4. Stiker

15,000,000

15,000,000

C.5. Leaflet

30,000,000

30,000,000

C.6. CDs dan
lainnya

45,000,000

45,000,000

C.7. Pemotretan
dan disain

10,000,000

10,000,000

C.8. Surat
langsung pada
masyarakat

10,000,000

10,000,000

C.9. Bendera
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1,200,000

D. Konsultan
termasuk sistem
informasi dan
quick count

150,000,000

150,000,000

E. Pengadaan
Perangkat Keras,
SDM dan War
Room

E.1 Pengadaan
Perangkat Keras
dan Penyiapan
SDM

25,600,000

25,600,000

E.2. War Room
Tingkat Kota

E.3. War Room
tingkat
Kelurahan

F. Operasional
Tim

F.1. Tim Kota
(DPC)

F.2. Tim
Kecamatan
(PAC)

F.3. Tim
Kelurahan
(Ranting)

G. Pelatihan
Militansi Kader

DEKLARASI
DAN
PENDAFTARA
N KPU

70,000,000

22,000,000

88,000,000

10,000,000

40,000,000

4,000,000

16,000,000

22,000,000

88,000,000

103,000,000

100,000,000

PENDATAAN
DAN
EVALUASI

A. Inputan Data
Penggalangan
berbasis TPS

B. Mencetak
Data rekap dan
analisis

C. Monitoring
dan Evaluasi
data oleh

2,800,000

2,800,000

2,800,000

2,800,000

11,200,000
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konsultan

D. Survey I dan
Il 40,000,000 | 40,000,000 80,000,000

KAMPANYE,

PEMELIHARA
AN DAN HARI
IIHII -

A. Kampanye 150,000,000 150,000,000

B.Persiapan Tim
Eksekusi

C.Eksekusi
Langsung

D. Quick count

139,600,000

1,723,700,000
Biaya untuk og gonen biaya terbesar
dari tim Dihati. arkan Diah Sunarsasi
untuk tim sukse ng diajukan tersebut,
dikelola secara t Dance genilai bahwa anggaran
tersebut terlalu kec . 6,2 milyar untuk bisa

“Itu sifatnya plafon. Jadi anggaran kita terbatas, kita buat plafonisasi walaupun
secara riil untuk menang 6,2M tapi yang kita terima Cuma ini 1,7M. Bagaimana
untuk melakukan ini? Misal kampanye untuk melakukan putaran 1 butuh 75jt dapat
dari bu diah Cuma 3 jt, trus saya mau kelola bagaimana ini padahal pengerahan
massa sekitar 4000. Kita tim kemudian merapat muncullah namanya partisipasi,
kalau nggak ada itu nggak mungkin muncul sekian ribu motor. Baru biaya
polisi/pengamanan sudah kurang 3jt itu. Kampanye kedua sama yang diturunkan
hanya 8juta” (Dance, Ketua Tim Kampanye Dihati).
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Terkait dengan biaya total yang dikeluarkan untuk memenangkan pasangan
Dihati, ketua tim sukses tidak memiliki data yang pasti. Hal ini terutama disebabkan
tidak adanya komunikasi antara Diah Sunarsasi dengan tim sukses terkait pendanaan.
Dance menilai bahwa dana Diah Sunarsasi lebih banyak diarahkan untuk dikelola tim

BKDS karena ketidakpercayaan Diah terhadap tim sukses Dihati. Dance curiga

Pasti biayalfo k¥kampanye terbuka maupun
tertutup pallng cukup besar lagi
adalah atr

pengusung utama sekita Aut lebih banyak dialokasikan

untuk menggerakkan jaringan yang memenangkan Yaris hingga di seluruh RT di
Kota Salatiga.

“Kami tidak tahu persis, ya karena kami bergerak masing-masing. Pak Haris juga
bergerak masing-masing sendiri sebelum bergerak dengan Pak Yuli. Sehingga kalo
digabung kita nggak tahu berapa. Tapi kalau diakumulasikan dengan tim
kemenangan itu memang cukup besar. Karena kita kan tim pemenangan yang di
setiap RT ada 3 orang-minimal, setiap saat selalu mengadakan pertemuan,
pertemuan itu mesti ada makannya ada rokoknya. Nah itu yang cukup besar selama
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hampir 6 bulan....Lebih besar jaringan. Kalo baliho mungkin 1M ya, spanduk,
banner dsb itu nggak sampe 1M. Yang ngopeni jaringan itu yang 2M”(Latif, Tim
Sukses Yaris).

Biaya operasional menjadi besar karena tim sukses Yaris merasa perlu untuk
memiliki jaringan yang kuat. Mereka melihat bahwa jaringan akan bisa bekerja lebih

efektif dibandingkan dengan media kampanye seperti baliho, spanduk, dan materi

engkak.
!gaﬁm IA B A&%a nggl sekall Jadi kalau pemilih

ance Ketua Tim Kampanye Dihati).

*“Jadi bola liar d
kita 15-20% adala
dia terima uangnya tapi tetap

Terlebih lagi kandidat yang harus ia pasarkan bukan kandidat terbaik yang
ada. Baginya ongkos untuk memasarkan Diah Sunarsasi-Tedy jauh lebih mahal
dibandingkan memasarkan Yulianto-Tedy. Dengan segala kelebihan dan kekurangan

Diah, ia melihat bahwa ongkos yang harus dikeluarkan untuk memenangkan Dihati
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bisa sampai tiga kali lipat dari ongkos pemenangan Yulianto-Tedy. Minimnya dana
untuk operasional kampanye membuat timnya harus berusaha keras untuk memutar
otak. Namun jauhnya selisih biaya ideal dengan biaya yang tersedia menjadikan
timnya bergerak lambat.

“Nggak terlalu berjalan karena nggak ada dana. Jadi kalau 100% mungkin yang
jalan Cuma 25%. Jadi meski menyandang nama besar Golkar, percuma karena nggk
ada dana konsolidasi. Misal by B0 juta, yang internal bisa berputar yang turun

50 juta itu yang turun, tr b|h percaya dengan tim PKDS nya itu
yang digelontorkan beg sudah mengatakan dalam KTP itu
7000 sudah di kantgg0 ya 7000 itu dibayar hanya pinjam
KTP dan fotokopj goap 7000 itu timnya. Udahlah
pasti menang isi (Dance, Ketua Tim
Kampanye Dj

cukup kuat di @ota Sal engarfibang yang pragmatis
jauh lebih besar an kand@fat pemilukada
“Jadi padd 3 ke & acdll e pi ternyata faktor uang
itusangat mefgentukan, aupun PLIF 1w seoar | memiliki hasil survey juga

yang namanyt ' PDIP sangat menentukan
sementara dari stome oyalti % @hg cukup menentukan. Jadi 2
r

ini sebenarya yaNg ta ﬁav& E rjebak pada praktis pragmatis
politik masyaraka Waktu d vey @htuk customer loyalti kita paling

panye Dihati).

Bagi tim Yaris, efisiensi pembiayaan kampanye dalam timnya terjadi salah
satunya karena tidak ada partai yang perlu didanai. Baik Yulianto dan Haris sama-
sama memiliki partai yang mendukung keduanya tanpa harus terjadi pembelian kursi.

Perolehan kursi dari kedua partai tersebut cukup untuk mendaftar pasangan Yaris
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maju dalam pemilukada Kota Salatiga. Sehingga dana yang mereka miliki bisa
dioptimalkan untuk kampanye.

“Kalau kami bisa mengatakan efisien karena kita tidak ngopeni partai, kita kan
berangkat dari masing-masing partai. Yang satu dari PKS yang satu dari PIS, kalau
yang lain kan ada yang beli partai, dari pdip ada dari golkar, kita kan sudah cukup
PKS 4 PIS 2. Dari sisi kendaraan dulu itu sudah luar biasa kemudian dari sisi
kooordinasi dan konsolidasi itu PKS kan biasa melalui ikatan pengurus, kadernya
banyak sehingga kalau dibilang dari sekian orangnya untuk menang itu
efisien”(Latif, Tim Sukses Yaris).

Sumber dana tim kamps#Tye Igatﬁ’(

ain berasal dari koalisi partai-partai

detail. Baik Di ] 1 gtiana pAbadi. Namun karena

DPC PDIP Kota Saltlg teréc:E MUAJ;Rek&ﬁ

“Sebetuinya dia punya tapi begitulah petarung dengan yang tidak. Saya iebih baik
punya caleg yang syukur punya uang tapi yang saya butuhkan caleg yang gila.
Kalau gila enak uangnya sendiri diambil, dibantu hutang juga, tapi jarang. Kaya itu
biasanya hitung-hitungan““(Tedy Milhouse).

k ukuran pejabat.

Tedy menyadari bahwa dana pribadinya tidak akan cukup untuk memberi
kontribusi secara signifikan dalam pembiayaan kampanye. la banyak mendapat
bantuan dari teman maupun kerabat baik dalam bentuk uang tunai maupun bentuk

lainnya.
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“tapi yang jelas saya membangun tidak hanya dari biaya saya. Teman-teman datang
minjami mobil, bantu baliho, bantu beras, bantu dana yang tidak dimiliki orang lain.
Bagaimana mungkin seorang tedi yang rumahnay kayak gini bisa pasang baliho
besar di pinggir jalan. Saya pasang baliho hampir 9 bulan, 30 jt/bulan 1 baliho
bolak balik, karena ketika saya menjadi ketua dpr nggak pernah ngrusohi kontraktor,
mereka datang dengan sendirinya sehingga ini paradok. Seolah Bu Diah yang
arogan yang katamya dekat dengan orang kecil, sehingga hampir bisa dipastikan
suara 70-80 itu suara tedi, suara pdip. Nah kalau itu saya kalkulasi ya banyak”
(Tedy Milhouse).

Terkait dengan politik uang, Qgnce membenarkan bahwa aktivitas tersebut

pemilih dengan nomiRal yafgervaria I. Meskj %ak It menerima uang dari tim
PN

MlﬁathAe aran ang tersebut di lingkungan

sukses, namun informad

tinggalnya.

“Macem-macem. Ada yang modelnya. Ada yang 1 wilayah butuhnya apa, misal
sound system. Ada yang amplop 50 50, tapi kalau amplop htmnya 50rb biasanya.
Ada yang misal 1 kampung satu RT diisi sama poros, tapi nanti pada praktiknya
orang Dihati di dalam situ pergi juga”(PNS, Pemilih Yaris).
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Informan mahasiswa pemilih Dihati adalah salah satu pemilih yang menerima
uang. Namun ia menolak menyebutkan dari tim mana ia mendapat uang tersebut.
Baginya hal itu merupakan wilayah pribadinya sebagai pemilih.

“Kalau boleh jujur saya jawab pernah mendapat besarnya 50rb dari tim sukses...Ini
masuk privasi, saya tidak bisa menjelaskannya secara gamblang” (Mahasiswa
Pemilih Dihati).

3.2.2. Personel yang Terlibat dalarg

dengan jelas karg , : pemenangan. Dance

sendiri merupaka ‘ 2 | I ( )y terdiri dari koalisi

ang strukWral, jadi va

Frmrﬁa“nhk“ ) .isi partai” (Dance, Ketua Tim

Sebenarnya dari sisi interna

simpatisan golke%sim
Kampanye Dihati)

, Dance merasa bahwa orang-orang di
partainya cukup solid untuk mengusung Dihati. la memprediksi dari sekitar 38000
suara yang diperoleh pasangan Dihati, 25000 suara berasal dari PDIP. Dance melihat
kesolidan partainya dari kesiapan kader PDIP saat diminta berkumpul dalam waktu

singkat.
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“kita pernah uji coba saat diminta untuk dpp hari ini jam 10 untuk mengumpulkan
orang-orang, besok jam 10 pagi kita langsung mengkomando besok 2000 sekian itu
terkumpul, padahal nggak bayar. Jadi maksud saya itu base case. Dari segi
komitmen loyalitas bisa dilihat. Jadi kedepan kalau PDIP mau menang perbesar
customer loyaltinya, saya pikir ini seperti bisnis juga. Masa pilkada ini, saya lihat
massa yang swing voter itu besar sekali, bagaimana ini digeret pelan-pelan dengan
kegiatanyang sistematis agar menjadi customer loyalti jadi PDIP community harus
muncul. Tidak hanya KTA, kalau KTA sedikit. Kita KTA di Salatiga hanya 12000,
orang yang memegang KTA 12000, tapi simpatisan lebih dari itu” (Dance, Ketua
Tim Kampanye Dihati).

ok pkl, kelompok pasundan.
iI””(Latif, Tim Sukses Yaris).

Dengan adanya berbagai kelompok pendukung kandidat baik yang terstruktur
maupun tidak, komunikas antar tim pemenangan mutlak diperlukan untuk efisiensi
kinerja tim. Dari pasangan Dihati, komunikasi antar tim pemenangan terhambat oleh
keengganan Diah untuk bekerjasama secara total dengan kelompok-kelompok lain di

luar kelompok pendukung yang dibentuknya.
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“Ada komunikasi, tapi itu kadang-kadang komunikasinya tidak terlalu dalam,

kelemahannya disitu. Jadinya terkesan kita jalan sendiri mereka jalansendiri.

Dengan Bu Diah saja, tidak dengan tim”” (Dance, Ketua Tim Kampanye Dihati).

Di antara informasi penting yang harus dibagi antar tim pemenangan adalah
hasil survey, data kondisi pemilih di lapangan, elektabilitas kandidat di kalangan

pemilih yang sudah berdasarkan nama pemilih. Namun informasi tersebut tidak

, dia bergerak dengan
diah tedi, tapi untuk
tedi jadi pasti saya
enjadi ketua dan ini
ya curiga, padahal saya
idak semua orang diberi
arus hormat tidak melihat

diah tapi melin¥ ibu (&ﬁflwti)’ ‘

solid. Pada awal proses pencalonan, pasangan Dihati terlihat kompak di depan publik.
Namun menjelang pemungutan suara, kekompakan semakin luntur. Persoalan
tersebut dilihat oleh masyarakat dan muncul pada hasil survey yan disampaikan M.
Yulianto pada tim Dihati. Namun karena waktu yang semakin sempit, tidak cukup

untuk rekonsiliasi dan rekonsolidasi. Komunikasi yang tidak lancar antara Diah-Tedy
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dipandang menyebabkan tidak maksimalnya mesin partai sebagai pendulang suara. la
memprediksi jika mesin PDIP bekerja maksimal, paling tidak pemilukada aka terjadi

dalam dua putaran.

“Kubu internal PDI-P bisa dinilai tidak solid, karena tidak seluruhnya utuh
mendukung pasangan Dihati, masih ada sekitar 15% yang mendukung pasangan
Yaris. Hal tersebut mungkin dikarenakan ketidakcocokan terhadap penampilan Ibu
Diah di depan konstituen PDI-P”’(M. Yulianto, Panelis Debat Kandidat & tim survey
Dihati).

3.2.3. Waktu
3.2.3.1. Riset

Riset menjadi bagian tahapan yang sangat penting dalam kampanye. Saat ini tim-tim
sukses semakin menyadari pentingnya riset dalam pemilukada, termasuk tim Dihati.

Tim Dihati menggunakan survey dari berbagai lembaga penyelenggara survey. Data
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tim Dihati berasal dari tim PDIP. Sementara BKDS tidak bersedia berbagi informasi
meski kabarnya juga melakukan survey.

“Data itu dari kita. Data survey itu kita lakukan terus karena kita ada war room,
mereka juga katanya ada. Tapi beda tempat, mereka di rumah dinas sana, kita di
DPC. Karena mungkin timnya dia juga mungkin berorientasi ke uang juga.
Rekomendasi perintah harian disini dan disana lain, daftar namanya itu siapa saja
yang dikasih, mereka juga tidak mau menunjukkan’’(Dance, Ketua Tim Kampanye

Dihati).
Ada tiga jenis penyedia hasil suryg Dihati yang dipimpin oleh PDIP, yaitu:
tim independen dari lua | dari PDIP, dan survey dari
botoh®.
“Jadi yang { internal 1 dan ada juga
lembaga sfirv efjudi kita pakai biasanya
sama dan ipertimbangakan dalam
proses pi dﬁ ’
Riset pulg yang entukan rekomendasi
calon walikota ung difSalatiga. Bagi Tedy,
kesalahan justru @awali d a menggunakan survey sebagai

dipandangnya memilik etlfbﬁaMw krﬂ]aki“l&ha bu menjelaskan dan menilai

karakter dan sikap seseBrang

g tersebut. terlebih lagi jika
pelaku survey adalah lembaga-lembaga yang berasal dari Jakarta dan Jawa Timur,

bukan dari Jawa Tengah sendiri.

! Orang-orang yang memiliki modal berupa uang dan meminjamkan uangnya untuk kandidat dalam
jumlah besar. Biasanya botoh hanya meminjami kandidat yang paling berpotensi menang. lJika
kandidat kalah, maka kandidat tidak perlu mengembalikan uang yang dipinjamnya. Jika kandidat
menang, ia harus mengembalikan sekitar tiga kali lipat dari jumlah uang yang dipinjamnya pada
botoh. Agar tidak salah dalam meminjamkan modal, botoh biasanya mensurvey pemilih dengan
akurasi yang lebih presisi karena jumlah pemilih yang ditanya jauh leibh besar daripada survey biasa.
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“Ya itu survey segala galanya. Bagi saya survey bukan segala-galanya, itu sebagai
salah satu alat ukur iya. DPP mengembangkan alat ukur yang sifatnya
mengembangkan analisis kualitatif. DPP melakukan survey, Kkita juga melakukan
survey, maka sebelum diah turun saya bermanuver pasti kalah, sungguhpun
kekalahannya tipis. Kita 39% yuli 41%” (Tedy Milhouse).

Riset dalam tim kampanye Dihati dan Yaris dilakukan secara berkala. Riset

terakhir dilakukan seminggu sebelum pemilihan. Hasilnya menunjukkan bahwa

pasangan Dihati berada di urutan je®la defgg selisih sekitar 5% suara dari pasangan

survey. U ot c oy I ini ditgrima rakyat apakah akan
sebeum koalisi. Memang
aris saat pertama survey
@g'nomor 4. Nah setelah koalisi

kita adakan surdg sebelum hari H, kita masih
kalah. Itu kita ma 'h t| T minggu sebelum hari H kita
survey lagi kuran§ H nya kita menang 42 sama

37%” (Latif, Tim Sukses ar

3.2.3.2. Perencanaan, Kampanye, dan Evaluasi
Tahapan perencanaan kampanye berlangsung dengan suasana yang berbeda di
dua kubu (Dihati dan Yaris). Menurut Dance, Sejak awal persoalan komunikasi

mucul 3 bulan sebelumnya. Proses konsolidasi organisasi dari tim pendukung sudah
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mulai dilakukan sampai berlarut-larut. Hingga H-2 bulan pemilihan tim pendukung
masih dalam proses penyatuan. Hingga akhirnya muncul keputusan pada H-1 bulan
untuk tetap bersatu dalam rangka pemenangan partai dan koalisi. Tim Dihati memilih
membiarkan kubu BKDS jika ingin bergerak sendiri.

“Proses pencalonan dalam tubuh DPP PDI-P berjalan rumit karena terlalu sering
terjadi bongkar pasang calon, isu wacana jual beli rekomendasi, dan juga banyak

pemilih, peta i i : tas dukungan, kelebihan,
kekurangan di sqg AL furanar disampaikan pada tim
kampanye kan®dat. Sel _ : F sanvs paikan rekomendasi.

Namun keterlillatan ti atkan hasil riset dan

Sementara di tim Yaris, Cal i G huasins berjalan dengan baik.

“Kegiatan yang kadang-kadang di lapangan ternyata tidak diminati masyarakat
misalnya kegiatan diskusi, itu kadang-kadang kalau orang-orang kampung kurang
familiar dengan seperti itu, yang datang Cuma sedikit, mereka kurang begitu atusias
tapi kalau kemudian ada bakti sosial yang datang banyak, sembako murah mereka
seneng, ya kita ganti. Artinya evaluasi digunakan untuk memperbaiki kinerja
kampanye”(Latif, Tim Sukses Yaris).
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Hasil survey dalam tim Yaris menjadi dasar yang sangat kuat untuk
menentukan langkah yang diambil. Hal itu yang tidak terjadi secara optimal di kubu
Dihati. M. Yulianto sendiri menilai bahwa rekomendasi yang diberikan belum
dijalankan secara optimal oleh kubu Dihati. Sementara kubu Yaris melakukannya

dengan baik.

“Memang yang menjadi rujuk ita adalah data sehingga survey yang kita

misalnya di keluraha apkita mengambil langkah perbanyak
kegiatan di situ at aris di daerah Kauman Kidul itu
agak miss dan cuuneiNyg ategi memperkuat agar tidak ada
yang merongrg an-kegiatan yang lain. Data
itu menjadi nWihati sama menggunakan
kegiatan il

terbawah. Namun kendala kembali muncul pada tim Diah.

“Kita itu setiap kali rapat mengundang mereka, awalnya tiap 3 hari sekali mereka
diundang tapi sikapnya sangat pasif, jadinya akhirnya memunculkan kejengkelan
juga. Nah, kalau tim sudah tidak solid seperti itu juga susah, sudah jengkel. Jadi
soliditas tim itu penting””(Dance, Ketua Tim Kampanye Dihati).

Sebaliknya tim lawan terberat, Yaris sudah semakin solid. Yulianto sendiri

sudah bersiap mencalonkan diri sejak awal 2010. Kemudian membentuk tim
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pendukung Yuli sejak H-6 bulan pemungutan suara. PKS kemudian memberi
dukungan melalui jaringan yang sudah rapi dan solid.

“Kurang lebih sekitar satu bulan sebelum hari H. Itu hampir setiap hari kita turun ke
bawah. Itu nanti strateginya kita ada koordinator di RT mendata warga mana yang
belum tahu, mencoba mengkampanyekan bahwa Pak Yuli peduli pada masyarakat,
mereka yang diangkat ada kaum dhuafa, anak yatim, dan orang kurang mampu yang
didatangi. Setelah mendata warga yang demikian, kita datangi dan pak RT sudah
tahu dan mereka meluangkan waktu untuk menyambut kita dan program sudah
banyak” (Latif, Tim Sukses Yaris)

oleh baik ti Dihati
disampaika pada tim

Dihati , salah sat Dihati adalah karena kandidat
at k'ffﬂeﬂafnb““r%n

“Keterbatasan pergerakan Pak Tedy maupun DPP PDI-P diidentifikasi bukan
karena kegagalan mesin partai tapi justru karena dukungan dan kontribusi yang
kurang maksimal dari Ibu Diah. Ada problem berupa permasalahan materi/modal
keuangan yang tidak sepaham antar keduanya dalam rangka menggerakkan mesin
partai, kurangnya kedekatan perasaan simpati dan empati antara Ibu Diah dengan
kader partai sering menimbulkan kejengkelan, resistensi, dan kekecewaan internal
yang justru meruntuhkan kesolidan mesin partai pada saat akhir kontestasi
politik”(M. Yulianto, Panelis Debat Kandidat & tim survey Dihati).

(khususnya Diah) ter stituen, kaku, dan kurang

menjanjikan.
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Pada tim Yaris, evaluasi dilakukan secara rutin dua kali sehari terutama satu
bulan menjelang pemungutan suara. Materi yang dievaluasi antara lain peta suara,
kondisi masyarakat yang bisa potensial untuk dijadikan media kampanye, evaluasi
kegiatan kampanye yang sudah dilakukan, evaluasi jenis kampanye, hingga pola
kampanye. Jika ada yang kurang efektif atau kurang tepat, kegiatan atau aktvitas

kampanye tersebut akan segera digg

hari untuk konsoliglSi 4t Sj alamnya kita evaluasi, jam 10
malam kumpul dj i gan tim kemenangan sekitar 10

orang, semuagfki cian &S| lermasuk ide-ide bagaimana
merekrut u Ll ™ kit gkr@gkan......... Ya, setiap hari
diintenskan el : gmi hampir tidur hanya 2
jam 3 jam geti WE L E = udgh action kadang sampai
sore dan j am sude entl ¢ @m ampai jam 4 pagi, mau

subuh ba SPl4sH o

Persoalan wila

penanganan atau eksekusi oerbeda sesuai dengan harapan
masyarakat, seperti: dialog langsung, pasar murah, jalan sehat, atau pengobatan
gratis.

“Kita sampaikan itu Cuma mereka tidak mau lihat itu. Harusnya kita sandingkan
data, misal dari TPS Kutowinangun yang didapat 40% atau 25%, mereka itu hama-
nama mana? jangan sampai yang mereka bilang tempuk sama kita” (Dance, Ketua
Tim Kampanye Dihati).
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Orang-orang dari tim Dihati tersebar masing-masing lima orang di tiap TPS.
Demikian juga dengan orang-orang BKDS. Sehingga seringkali pekerjaan mereka
tumpang tindih. Pembagian wilayah dan isu pada dasarnya sudah diatur oleh tim
kampanye Dihati. Ada yang wilayah yang didatangi secara bersama dan ada yang
sendiri-sendiri. mendatangi  wilayah secara bersama dimaksudkan untuk

menonjolkan kebersamaan Dihaty agtara pembagian sendiri-sendiri dalam

Selemahnnya hanya di
bukan calon mengatur

tim, kan i J A ghig atur...Padahal yang dari
$ < i il mereka yang lakukan,
sampai adg > 0o~ -3 sudah aman, ketika
dimasuki i@ jadi Apaa’y NG . Misal kader PDIP nggak
dapat Cuma I [ ol Ketua Tigh Kampanye Dihati).

pembagian dilakukan untuk memudahkan dan memfokuskan kampanye.

“Kita bagi 2 zona. kita ada 4 kecamatan, Pak Yuli itu di sidorejo sama tingkir, Pak
Haris di dan sidomukti. ya termasuk pendampingnya, kan ada 8, masing2 di dua
kecamatan..Kalau kita PKS itu biasanya menangani kelompok-kelompok pengajian,
sehingga sasaran dari PKS itu orang-orang masjid, orang pengajian. Kelompok
Yaris lebih ke umum misal PKK RW, PKK RT, ’(Latif, Tim Sukses Yaris).

Dari segi isu kampanye, menurut M. Yulianto, yang paling dominan di Kota

Salatiga adalah isu perubahan. Perubahan pada sosok kepemimpinan, cara memimpin
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Salatiga dan bagaimana menciptakan pemerintahan Kota Salatiga yang berubah dan
bersih dari isu korupsi. Selain itu, masyarakat menginginkan pemimpin yang memang
asli orang Salatiga yang dianggap lebih mengerti dan mampu menangani
permasalahan di sana. Dari isu tersebut M.Yuliantomenarik kesimpulan bahwa pada
dasarnya pencalonan Diah sebagai walikota adalah sebuah permasalahan pelik karena

tanpa mempertimbangkan isu-i Mg berkembang.

Masyarakat — Salatiga

Haris yang berasal Qi S Klusi idak merakyat, terutama
terhadap kelompok W elompok. Meski diisukan
demikian, kubu Yaris 11T olk 00 program yang merakyat dan
tidak mengaitkannya dengan isu keagamaan. Melalui program-program tersebut
mereka mulai membuka komuinkasi dengan kelompok-kelompok yang berbeda.
Termasuk ketika Haris diisukan anti NU karena berasal dari PKS, Haris justru datang
ke pengajian dan langsung memimpin tahlil yang merupakan ritual keagamaan khas

NU.
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“Jadi memang pertama kita muncul banyak diragukan oleh orang nasrani, tapi kita
tunjukkan dengan merangkul mereka satu persatu dengan komunikasi, karena kita
sadar benar Salatiga itu Indonesia mini yang agamanya ada nasrani ada konghuchu,
dsb. Kita datangi satu persatu dan ajak bersama-sama, kita buktikan kalau kita itu
tidak eksklusif, sehingga ketika kita msuk ke gereja/klenteng mereka itu antusias.
Bahkan ada beberapa pendeta yang dengan kelompoknya gabung dengan kelompok
kita dan mendukung kita dengan kelompok kebaktiannyanya. Karena sejak awal kita
memang tidak sekterian kalau membangun Salatiga harus bersama-sama’(Latif, Tim
Sukses Yaris).

3.4. Promosi

3.4.1. Iklan

dieksekusi secara optimal.

“Media kampanye paling bagus dilakukan dengan dialog langsung, dan komunikasi
tatap muka. Dalam dialog langsung itu Ibu Diah kurang intensif dalam memaparkan
gagasan-gagasannya sebagai harapan masyarakat ke depan. ”’(M. Yulianto, Panelis
Debat Kandidat & tim survey Dihati).

Tim Yaris membedakan baliho bukan dari material bahan. Melainkan dari

gaya komunikasi yang ditampilkan melalui spanduk dan baliho. Pada wilayah-
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wilayah yang banyak pemilih PKS, spanduk dan baliho ditampilkan dengan gaya
khas PKS. Sementara untuk wilayah yang lain, tim Yuli memiliki gaya sendiri yang
disesuaikan dengan karakter wilayah tersebut.

Dari segi banyaknya penggunaan iklan seperti spanduk dan baliho di tempat-
tempat publik, informan pemilih menilai bahwa Yaris dan Dihati merupakan dua

pasangan kandidat yang bersaing ke

“Sebenarnya kita sagg 2 ma kita lebih kepada advokasi di
masyarakat. Misg oMy sosialisasi kita buatkan tutup
warungnya. Jadi i atis maaitel tolongan bagi mereka, tidak
hanya dipasa i G ) sasar nggak punya tutup kita

buatkan tetag o aniyan. itu Y g manfaatkan......Ada, tapi

i ' okl j slakukan.semua pasang di
ps Yulinya ganteng yang
yang menjadi sedikit

3.4.2. PublicR

Berbagai alat p enarik pemilih, antara
lain: event, dialog§gdengan an jaringan pendukung.
Menurut Dance, hubuNgan T?IW a tif baik. Namun ia dan tim
tidak mengoptimalkann qlesyarakat Kota Salatiga tidak

menjadikan media massa sebagai referensi. Menurutnya tampil di media massa bagi
kandidat hanyalah upaya pencitraan namun jarang diterima dengan baik oleh pemilih.
Sementara tim Yaris justru menjadikan hubungan dengan media sebagai salah satu
andalan untuk sosialisasi ke masyarakat.

“Alhamdulillah kita cukup baik, khusunya Pak Haris kan cukup komunikatif ya
terutama wartawan karena untuk stakeholder pertama di tingkat informasi.
Kegiatan-kegiatan kita dipegang wartawan dalam artian mereka tidak ke sektarian
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lebih independen sehingga itu menjadi keunggulan senjata bagi kita, program
apapun misalnya menyantuni anak yatim itu disampaikan. >’(Latif, Tim Sukses Yaris).

Dari segi event, tim Dihati melakukan pengobatan gratis, pemutaran film,
diskusi, dialog, sosialisasi ke pasar, hingga mendatangkan Rieke Dyah Pitaloka untuk
turut berkampanye bagi pasangan Dihati. Informan mahasiswa pemilih Dihati juga

mengetahui bahwa pasangan Dihay imnya banyak melakukan dialog dengan

menggalang d

“Justru Vi AL 1 gl inikasi dengan non islam, justru
yang darif ita D LA T: {" WV K2 entral pewacanaan Salatiga itu kan

UKSW. | v j dan kita yang paling
banyak belgicara t€ 2N e ol U@ gan keberaragaman dan
mereka mergri : Be ' admenjadi tinfkita bahkan di mahkamah

konstitusi itugembela K¥ ktu ad: if, Tilit Sukses Yaris).

yang awalnya sering menyebarkan isu bahwa Yaris akan menjadikan Salatiga
homogen justru mendapat persoalan atas isu yang mereka lempar.

“Sebenarnya hampir sama Cuma ini menjadi bumerang mereka (Dihati). Mereka
justru sektarian, mereka menyampaiakan Yaris sebagai aliran keras, nanti nggak
boleh ke gereja, itu malah jadi bumerang sendiri karena masyarakat sekarang sudah
lebih dewasa justru kita yang dianggap sekatrian yang kita tonjolkan adalah
program kerja yang aplikatif di masyarakat. Sampai di MK mereka menduh kita
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sekterian, tapi dibantah sendiri oleh purek UKSW dan pendeta’(Latif, Tim Sukses

Yaris).

Tim Yaris juga memanfaatkan pertemuan rutin warga untuk sosialisasi. PKS
biasanya menangani kelompok-kelompok pengajian karena sasaran PKS adalah

orang-orang masjid dan pengajian. Sementara kelompok Yaris lebih ke pertemuan

lebih masif dalam meg@ ihati. Dihati memilih tidak
banyak mengguna ektivitasnya dinilai kecil
Tim Yaris yang d@a internet merupakan
media yang p ) unjung yang minim

W
banyak menemukan su&pl_kedua a me
tersebut biasanya mem&suki acMa&rBh

pemilih Yaris, ia mendengar kabar bahwa Diah berusaha menggerakkan jaringan

arga untuk memilih. Tim

ﬁﬁuam
rga. Baflkan menurut informan PNS
birokrasi atau PNS yang ada di tingkat kelurahan hingga RT. Namun upaya tersebut
tidak berhasil. Sebaliknya jaringan yang dibentuk oleh tim Yaris bekerja sangat

optimal dan dinilai sebagai media kampanye yang paling efektif berjalan untuk

mendulang suara. Jaringan tersebut terdiri dair 3 orang di tiap RT. Secara jumlah
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lebih sedikit dibandingkan tim Dihati yang berjumlah 5 orang tiap RT. Namun secara

kinerja lebih efektif karena adanya target dan evaluasi rutin yan dilakukan.

“Ada. Kita target paling nggak 40- 50%, mungkin namanya DPS DPT. Data itu kita
bawa setiap kali pertemuan dan senantiasa evaluasi per orang untuk mengetahi
kecenderungan memilih siapa. Kita mencoba untuk merekat kegiatan mereka, itu
jujur dan tidak berbohong kalau kita dapat banyak nanti yang menjadikan kita kalah.
Itu strategi yang kita lakukan. Ada, si satu RT cuma dapat 10 orang di daerah-
daerah tertentu ”’(Latif, Tim Sukses Yaris).

3.4.4. Debat Kandydat
Debat kandidat adala salaw untuk e%at pg@rampilan dari kandidat dan

ﬂarﬁ
timnya. Menurut inform@h PNS perili Baks, ari effipat pasangan calon yang ada,

calon wakil walikota justru terlihat lebih bagus dan menonjol saat berbicara
dibanding calon walikota. M. Yulianto pun memiliki pandangan yang tidak jauh
berbeda.
“Pak Tedy lebih menguasai konsep, wacana, dan lebih banyak menawarkan
alternatif isi kampanye daripada Ibu Diah. Kandidat lain yang paling bagus adalah
Pak Muhammad Haris, calon wakil walikota pasangan Yaris, dari sisi konsep,

kemampuan, pengalaman, kepemimpinan, dan pengetahuannya lebih bagus. (M.
Yulianto, Panelis Debat Kandidat & tim survey Dihati).
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Diah dinilai tidak bisa menyampaikan ide dan gagasan dengan baik.
Penampilannyah sangat birokratis, normatif, kaku, dan kurang mampu memberikan
gagasan-gagasan yang inovatif secara berpasangan, sedangkan pasangan Yaris
dipandang paling bagus dalam penguasaan panggung. Secara individu Tedy terlihat

paling bagus baik dari segi komunikasi, kemampuan analisa, dan penguasaan materi.

“Secara keseluruhan pasanggg#

memang paling unggul karena SDM nya
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